TINJAUAN YURIDIS TERHADAP ASAS KEHATI-HATIAN
(PRUDENTIAL BANKING PRINCIPLE) DALAM PENERBITAN
STANDBY LETTER OF CREDIT DARI PIHAK BANK DIKAITKAN
DENGAN PRINSIP-PRINSIP PERKREDITAN YANG SEHAT

ABSTRAK

Standby Letter of Credit merupakan suatu fasilitas kredit tidak langsung yang
diberikan oleh Bank kepada Nasabahnya. Semua fasilitas yang diberikan oleh Bank
mengandung sebuah risiko, sehingga Bank harus melaksanakan Prinsip Kehati-
hatian untuk mengatasi risiko tersebut. Dalam kaitannya dengan Standby Letter of
Credit yang merujuk pada Uniform Customs and Practice for Documentary Credits
600 tidak memberikan ketentuan tentang Prinsip Kehati-hatian, sehingga Bank
harus mengakomodirkannya dengan merujuk pada Undang-Undang Nomor 07
Tahun 1992 tentang Perbankan beserta perubahan-perubahannya. Berkaitan dengan
penerapan Prinsip Kehati-hatian dalam pemberian fasilitas kredit terhadap pihak
nasabah, maka bank harus mempertimbangkan beberapa prinsip dalam pemberian
fasilitas kredit

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif yaitu
penelitian yang mengacu pada asas-asas hukum dan hukum positif. Sifat penelitian
yang digunakan adalah deskriptif analitis dalam penerbitan Standby Letter of Credit
yang dikaitkan dengan Prinsip Kehati-hatian. Sumber bahan hukum primer yang
digunakan adalah Uniform Customs and Practice for Documentary Credits 600
(UCP 600), Undang-Undang Nomor 07 Tahun 1992 tentang Perbankan beserta
perubahan-perubahannya (UU Perbankan), dan peraturan lain yang mengatur
Standby Letter of Credit. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
konseptual dan pendekatan undang-undang. Data-data yang digunakan dianalisis
secara deduksi sebelum mengambil suatu kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa UCP 600 tidak mengatur mengenai Prinsip Kehati-hatian,
oleh karenanya Bank melakukan Prinsip Kehati-hatian dengan mengacu pada
Undang-Undang Perbankan.

Penerbitan Standby Letter of Credit merujuk pada UCP 600, dan merupakan
ketentuan yang ditaati oleh semua bank secara internasional. Pelaksanaannya di
Indonesia harus menerapkan Prinsip Kehati-hatian yang merujuk pada UU
Perbankan. Salah satu bentuk yang dapat meminimalisir risiko yang akan dialami
oleh pihak bank adalah mengikatkan dirinya dengan perjanjian kredit. Dalam hal
Apllicant tidak memiliki kemampuan finansial, maka diperlukannya suatu jaminan
tambahan dari Applicant untuk melindungi Issuing Bank terhadap segala bentuk
risiko. Issuing Bank harus menerapkan Prinsip Kehati-hatian sebelum menerbitkan
Standby Letter of Credit dengan mengenal lebih jelas Nasabahnya, yaitu mengenal
bisnis yang dijalankan dan kemampuan dari Nasabahnya berdasarkan prinsip
penilaian 5C.
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LEGAL REVIEW OF PRUDENTIAL BANKING PRINCIPLE IN
ISSUANCE OF STANDBY LETTER OF CREDIT FROM BANK
CONNECTED WITH BANKING PRINCIPLE

ABSTRACT

Standby Letter of Credit is an indirect credit facilities granted by the Bank to Clients.
All the facilities provided by the Bank contain a risk, so the Bank must implement
the Prudential Banking Principle to resolve these risks. In relation to the Standby
Letter of Credit which refers to the Uniform Customs and Practice for Documentary
Credits 600 does not provide provisions on the Prudential Banking Principle, so the
Bank must refer to Regulation Number 7 Year 1992 regarding Banking and its
revisions. Relating to the application of Prudential Banking Principle in the
provision of credit to the customer, the bank must consider some of the principles
in the provision of credit facilities.

This Thesis research method is normative juridical research which refers to the
general principles of law and positive law. The nature of the research is descriptive
in the issuance of the Standby Letter of Credit which is associated with the
Prudential Banking Principle. A source of primary law material used is the Uniform
Customs and Practice for Documentary Credits 600 (UCP 600), Regulation Number
07 of 1992 on Banking and its revisions (Banking Act), and other regulations
governing the Standby Letter of Credit. The approach used in this study is a
conceptual approach and the approach of the legislation. The data used were
analyzed deduction before taking a conclusion. The results showed that the UCP
600 does not regulate the Prudential Banking Principle, therefore the Bank perform
Prudential Banking Principle with reference to the Banking Act.

Standby Letter of Credit issuance refers to the UCP 600, and the provisions
complied by all banks internationally. Its implementation in Indonesia should apply
the Prudential Banking Principle that refers to the Banking Law. One form that can
minimize the risks that will be experienced by the bank is forming the credit
agreement. In case Applicant do not have the financial capacity, hence the need for
an additional guarantee from the Issuing Bank Applicant to protect against all forms
of risk. Issuing Bank must apply the Prudential Banking Principle before issuing
the Standby Letter of Credit to recognize more clearly their Clients, which
recognize businesses that are run and the ability of Clients based on the 5C principle
of assessment.
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